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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil penelitian tentang Tingkat Kepuasan Pasien Terhadap 

Pelayanan Kefarmasian dan Ketersediaan Obat Diabetes Melitus di Puskesmas Kaibon 

tahun 2020 dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil kepuasan terhadap pasien adalah adanya pengaruh dalam keterlambatan 

waktu pasien dalam menunggu obat 55%, petugas tidak memberikan waktu yang 

cukup untuk konsultasi 39,5%, pasien tidak merasa nyaman berada di ruang tunggu 

38% dan petugas tidak mendahulukan pasien yang mengantri serta petugas tidak 

mempercepat pekerjaan 33% dan 30%. 

2. Hasil ketersediaan obat di Puskesmas Kaibon menunjukan masih kurang tersedia, 

hal ini disebabkan petugas farmasi hanya menyediakan obat tetapi tidak 

menyediakan alat kesehatan 31%.  

3. Nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 41,4%. Nilai tersebut 

menunjukan berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan pasien sebesar 41,4%, 

hasil tersebut menunjukan 58,6% dipengaruhi oleh faktor yang lain diluar variabel 

bebas dalam penelitian ini.  

4. Variabel yang berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pasien dan ketersedian obat 

menggunakan uji regresi linear adalah ketersedian obat dengan nilai koefisien 

0,880. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian diatas peneliti dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Tim mutu Puskesmas Kaibon untuk memberikan pelatihan agar  meningkatkan 

pengetahuan dan ketrampilan petugas farmasi di Puskemas Kaibon.  

2. Pihak manajemen dan gudang farmasi berkoordinasi untuk melengkapi 

ketersediaan obat pada instalasi farmasi berdasarkan Formularium Nasional agar 

memenuhi kebutuhan pasien  rawat jalan dengan pengadaan obat dari luar 

Puskesmas. 

3. Peningkatan mutu pelayanan pada dimensi kehandalan, daya tanggap, dan empati 

serta mempertahankan mutu pelayanan pada dimensi tampilan dan jaminan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya perlu diharapkan untuk melakukan dan mengembangkan 

penelitian lebih lanjut mengenai tingkat kepuasan pasien dan ketersediaan obat 

diabetes melitus di Puskesmas Kaibon. 
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